Sebagai dosen Bahasa Arab pada Fakultas Syari'ah, 
saya akan memberikan kajian lengkap tentang 
Asmaul Husna as A (Ar-Rahim) dari sudut pandang 
Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf tingkat lanjut. 


A. Kajian Ilmu Sharaf (Morfologi) 


1. 


N 


o 


Bentuk Kata: >>>! (Ar-Rahim) berbentuk isim 
sifat (kata sifat) yang mengikuti wazan (pola) fa il 
(J3)  Wazan ini menunjukkan makna 
mubalaghah (superlatif atau sangat). Artinya, Ar- 
Rahim menunjukkan sifat penyayang yang sangat 
besar dan mendalam. 


. Asal Kata (Fi'il): Kata ss. (Ar-Rahim) berasal 


dari fi'il madhi (kata kerja lampau) ə>5 (rahima) 
yang berarti "menyayangi". Fi'il ini termasuk 
dalam bab (kelompok) fa'ila - yaf'alu (Jas - 053). 


. Perubahan Bentuk (Tasrif): Berikut beberapa 


contoh tasrif (perubahan bentuk) dari fi'il aso 
(rahima): 

o Fiil Madhi: sa5 (rahima - dia (laki-laki) telah 

menyayangi) 

o Fiil Mudhari': ega (yarhamu - dia (laki-laki) 
sedang/akan menyayangi) 
Mashdar (kata dasar): 4285 (rahmatun - kasih 
sayang) 
Isim Fa'il (pelaku): ss!» (rahimun - penyayang) 
Isim Maf'ul (yang dikenai pekerjaan): ebia 
(marhumun - yang disayangi) 


(e) 
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4. 


Perbedaan Ar-Rahman dan Ar-Rahim: 
Seringkali Ar-Rahman dan Ar-Rahim disebutkan 
bersamaan. Secara Sharaf, keduanya berbentuk 
isim sifat dengan wazan yang berbeda. Ar- 
Rahman mengikuti wazan fa'laan (o>64) yang juga 
menunjukkan mubalaghah, tetapi lebih umum dan 
luas cakupannya. Sedangkan Ar-Rahim dengan 
wazan fa'iil (J#4) menunjukkan mubalaghah yang 
lebih spesifik dan berkelanjutan, khususnya bagi 
hamba-hamba-Nya yang beriman. 


B. Kajian Ilmu Nahwu (Sintaksis) 
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. Kedudukan dalam Kalimat: Sebagai Asmaul 


Husna, Ar-Rahim seringkali menjadi naat (sifat) 
bagi Allah dalam susunan idhafah (genitif), 
misalnya dalam kalimat ss! áj ál wu (Bismi 
Allahi Ar-Rahmani Ar-Rahimi - Dengan nama 
Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang). Dalam contoh ini, Ar-Rahman dan 
Ar-Rahim keduanya menjadi na'at bagi lafaz 
Allah. 


.Trab (Analisis Gramatikal): Dalam contoh di 


atas, Ar-Rahim ber-i'rab jar (berharakat kasrah) 
karena menjadi na'at yang mengikuti man'ut (yang 
disifati), yaitu lafaz Allah yang juga ber-i'rab jar 
karena didahului oleh huruf jar — (bi). 


. Penggunaan dalam Ayat: Dalam Al-Qur'an, kata 


Ar-Rahim sering diulang dan ditempatkan dalam 


berbagai konteks. Analisis Nahwu dalam setiap 
ayat akan memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang makna dan implikasinya. 

4. Contohnya dalam ayat: 

o ea) Gu) sil ál á (Innallaha bin-naasi 
lara'ufur rahimun - Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia). (QS. Al-Bagarah: 143). Dalam ayat 
ini, Rahim berkedudukan sebagai khabar 
kedua dari inna. 


Kesimpulan 

Kajian Ilmu Sharaf menunjukkan bahwa Ar-Rahim 
adalah sifat Allah yang Maha Penyayang dengan 
penekanan pada kasih sayang yang spesifik dan 
berkelanjutan. Sedangkan kajian Ilmu Nahwu 
menjelaskan bagaimana kata ini berfungsi dalam 
struktur kalimat dan memberikan nuansa makna yang 
berbeda sesuai konteksnya. Dengan memahami 
kedua aspek ini, kita dapat lebih menghayati 
keagungan Allah melalui salah satu nama-Nya yang 
indah, Ar-Rahim. 


Semoga penjelasan ini bermanfaat dan dapat 
memperdalam pemahaman kita tentang Asmaul 
Husna. 


Sumber: 
https://docs.google.com/document/d/10CxkOEgbwxv 
Mvl- 

SGBGbnsR5YxN7s1SJoCFHOXw1 IL4/edit?usp-sh 
aring 


